BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sinema Indonesia kontemporer,
melalui film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, Yuni, dan Like & Share,
berhasil  merepresentasikan  perlawanan terhadap patriarki  dengan
menggambarkan perempuan sebagai agen perubahan. Narasi dalam ketiga film
ini menghadirkan kompleksitas isu gender melalui berbagai elemen visual dan
dialog yang menonjolkan perjyangan perempuan. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa representasicperémpuan sebagai agen perubahan tidak
hanya bersifat simbglik, tetaptjuga-mencgrminkan realitas sosial. Ketiga film ini
menawarkan narasiyang mendalem.tentang perjuahgan perempuan, baik dalam
konteks tradisional maupun modegrn,

Film Marlina si Pembtunuh dalam®Empat Babak, Yuni, dan Like & Share,
sebagai karya yang dibuat oleh sutradara perempuan, tidak hanya
merepresentasikan perlawanan terhadap patriarki, tetapi juga menghadirkan
sudut pandang perempuan dalam melihat dan mengkritisi sistem yang menindas
mereka. Ketiga film ini menunjukkan bahwa patriarki tidak hanya hadir dalam
bentuk eksplisit seperti kekerasan fisik, tetapi juga melembaga dalam norma
sosial, hukum, budaya, serta teknologi, yang semuanya menjadi alat bagi laki-
laki untuk mempertahankan dominasi atas perempuan. Melalui narasi yang
dibangun dengan perspektif perempuan, film-film ini menawarkan cara pandang

baru terhadap perlawanan perempuan, di mana mereka tidak hanya ditempatkan
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sebagai korban, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam menentang struktur
yang membatasi mereka.

Dalam Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, Mouly Surya
mengungkap bagaimana patriarki beroperasi dalam kehidupan perempuan
masyarakat adat. Marlina, yang awalnya menjadi korban perampokan dan
kekerasan seksual, menolak tunduk pada ketidakadilan dengan merebut kembali
kekuasaannya, yang dilambangkan melalui senjata parang sebagai alat
pembebasan. Perspektif perempuan dalam film ini memungkinkan
penggambaran yang lebih mendalam terhadap bagaimana perempuan
masyarakat adat mengalami-margipalisasi-ganda—baik oleh negara maupun
oleh sistem patriarki dalamzkomunitesnereka |sendiri. Film ini tidak hanya
menampilkan perlawanan mgdividu Marlipa, tetdpi/juga mengangkat bagaimana
perempuan bisa mepjadi agen | perubahan demgan melawan kekerasan dan
penindasan yang dilembagakan|oleh patriarki-

Sementara itu, Yuni karya Kamila Andini menggambarkan bagaimana
patriarki bekerja dalam bentuk kontrol sosial dan budaya terhadap perempuan,
khususnya melalui norma yang mengatur tubuh dan pilihan hidup mereka.
Dengan mengangkat isu pernikahan dini, keperawanan sebagai standar moralitas
perempuan, dan pembatasan akses pendidikan, Yuni menghadirkan realitas
bagaimana perempuan seringkali kehilangan hak atas dirinya sendiri akibat
norma patriarkal yang telah terinternalisasi dalam masyarakat. Perspektif
perempuan dalam film ini terlihat dalam cara Kamila Andini menampilkan

pengalaman Yuni dengan kepekaan yang tidak sekedar melihatnya sebagai
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individu yang ditekan oleh sistem, tetapi juga sebagai sosok yang terus mencari
cara untuk mempertahankan kebebasannya meskipun harus menghadapi stigma
sosial.

Di sisi lain, Like & Share oleh Gina S. Noer menyoroti bagaimana
teknologi dapat menjadi alat baru bagi patriarki dalam melakukan kekerasan
berbasis gender. Film ini menggambarkan bagaimana perempuan seperti Via
dan Sarah mengalami kekerasan dalam bentuk pornografi balas dendam dan
pemerkosaan, di mana sistem sosial dan hukum justru lebih sering berpihak
kepada pelaku. Melalui penggunaan sinematografi yang menempatkan
perempuan dalam posisisubtrdinatsecaraysual, Gina S. Noer memperlihatkan
bagaimana perempuan Seringkali dipasisikan sebaoai objek dalam relasi kuasa
patriarkal. Namun, derfgan-tetapmemberian riang bagi resistensi perempuan,
film ini juga mempecrlihatkan hahwa meskipun perempuan kerap menjadi
korban, mereka tetap memittiki agensi fmiuk melawan dan mempertanyakan
sistem yang menindas mereka.

Ketiga film ini, dengan perspektif perempuan yang khas, berhasil
memperlihatkan bahwa patriarki bukanlah sesuatu yang statis, melainkan sebuah
sistem yang terus beradaptasi dalam berbagai bentuk, mulai dari kekerasan fisik,
norma sosial, hingga teknologi dan hukum yang bias gender. Namun, melalui
narasi yang dibuat oleh sutradara perempuan, ketiga film ini juga menunjukkan
bahwa perempuan memiliki kekuatan untuk melawan sistem tersebut dengan

cara yang berbeda—baik melalui perlawanan fisik seperti Marlina, perjuangan
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melawan norma sosial seperti Yuni, maupun resistensi terhadap kekerasan
berbasis teknologi seperti dalam Like & Share.
B. Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan
menambahkan film dari genre berbeda atau karya internasional untuk
perbandingan representasi patriarki dalam konteks budaya yang beragam.
Disarankan pula menggunakan metode lain seperti wawancara dengan sutradara
dan produser untuk mendapatkan perspektif kreatif di balik representasi gender

dalam film.
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